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SUMMARY

AAN ANDRI PUTRA, Antibacterial activity of Chinese Water Chesnut
(Eleocharis dulcis) Extract Against Pathogens And Spoilage Bacteria (Guided by
ACE BAEHAKI and SHANTI DWITA LESTARI).

The purpose of this research was to know the content phytochemical
compounds and antibacterial activity of Chinese Water Chesnut (Eleocharis dulcis)
extract. This research was conducted from April 2017 until October 2017 using
experimental laboratory method and data analysis was done descriptively. The
research stages included sample preparation, extraction, yield calculation,
phytochemical test (alkaloid, flavonoid, steroid, saponin, phenol, tannin,
terpenoids), antibacterial activity test and determination of minimal inhibition
concentration. Extraction by maceration using n-hexane, ethyl acetate, and ethanol
70% respectively yielding 0.963 g (0.076%), 7.068 g (0.589%), 57.3362 ¢
(4.778%). Chinese water chesnut extract in first level maceration using n-hexane
solvent containing terpenoid and flavonoid groups. Extracts at second level
maceration using ethyl acetate solvent containing steroid, terpenoid, and flavonoid
compounds. The extract at the third level maceration using 70% ethanol solvent
contains steroid, terpenoid, tannin, saponin, flavonoid, and phenol compounds The
antibacterial activity test indicated the presence of Chinese water chestnut extract
can inhibit some pathogenic bacteria (Vibrio cholerae) and food spoilage bacteria
(Pseudomonas aeroginosa and Bacillus subtilis) to produce an average diameter of
inhibition at a concentration of 2.000 ppm. The MIC test showed extract obtained
after first level of maceration with n-hexane solvent was able to inhibite the Bacillus
subtilis at 15 mg / ml concentration, while the of Chinese Water Chesnut MIC of
the third level extract 70% using ethanol solvent was 10 mg / ml.
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RINGKASAN

AAN ANDRI PUTRA, Aktivitas Antibakteri Ekstrak Purun Tikus (Eleocharis
dulcis) terhadap Bakteri Patogen dan Pembusuk Makanan (Dibimbing oleh ACE
BAEHAKI dan SHANTI DWITA LESTARI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan senyawa fitokimia dan
aktivitas antibakteri ekstrak purun tikus (Eleocharis dulcis). Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan April 2017 sampai Oktober 2017. Penelitian ini
menggunakan metode eksperimental laboratoris dan analisa data dilakukan secara
deskriptif. Beberapa tahapan dilakukan meliputi pengambilan sampel dan preparasi
sampel, ekstraksi sampel, perhitungan rendemen ekstrak, uji fitokimia (alkaloid,
flavonoid, steroid, saponin, fenol, tanin, terpenoid), uji aktivitas antibakteri dan
penentuan minimal inhibition concentration. Ekstraksi dengan maserasi bertingkat
dengan urutan pelarut n-heksan, etil asetat, dan etanol 70% masing-masing
menghasilkan rendemen sebesar 0,963 g (0,076%), 7,068 g (0,589%), 57,3362 ¢
(4,778%). Ekstrak purun tikus pada maserasi tingkat pertama dengan menggunakan
pelarut n-heksan mengandung golongan senyawa terpenoid dan flavonoid. Ekstrak
pada maserasi tingkat kedua dengan menggunakan pelarut etil asetat mengandung
senyawa steroid, terpenoid, dan flavonoid. Ekstrak pada maserasi tingkat ketiga
dengan menggunakan pelarut etanol 70% mengandung senyawa steroid, terpenoid,
tanin, saponin, flavonoid, dan fenol. Aktivitas antibakteri menunjukan bahwa
ekstrak purun tikus dapat menghambat beberapa bakteri patogen (Vibrio cholera)
dan bakteri pembusuk makanan (Pseudomonas aeroginosa dan Bacillus subtilis)
dengan menghasilkan rata-rata diameter hambat tertinggi terdapat pada konsentrasi
2.000 ppm. Uji MIC menunjukan ekstrak purun tikus pada maserasi tingkat pertama
dengan pelarut n-heksan digunakan untuk menguji bakteri Bacillus subtilis mulai
jernih dan menghambat pada konsentrasi 15 mg/ml, sedangkan ekstrak purun tikus
yang melalui maserasi tingkat ketiga dengan pelarut etanol 70% mulai jernih dan
menghambat pada konsentrasi 10 mg/ml.

Kata kunci : Antibakteri, bakteri, fitokimia, MIC, purun tikus.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Bahan makanan yang kita konsumsi, selain merupakan sumber gizi bagi
manusia, juga merupakan sumber substrat bagi pertumbuhan mikroorganisme.
Pertumbuhan yang terjadi pada mikroorganisme dalam bahan pangan dapat
menyebabkan perubahan yang menguntungkan seperti perbaikan bahan pangan
secara gizi, daya cerna ataupun daya simpannya. Selain itu pertumbuhan
mikroorganisme dalam bahan pangan juga dapat mengakibatkan perubahan fisik
atau kimia yang tidak diinginkan, sehingga bahan pangan tersebut tidak layak untuk
dikonsumsi, hal ini disebabkan makanan yang Kkita konsumsi mengalami
pencemaran mikroorganisme yang tidak diinginkan mengarah pada kebusukan.
Mikroorganisme patogen dan pembusuk dalam makanan bisa memiliki efek yang
kurang baik pada kualitas, keamanan dan masa simpan makanan. Pertumbuhan
mikroorganisme patogen dan pembusuk pada makanan dapat dihambat dengan
penggunaan zat antimikroba atau antibakteri.

Zat antimikroba merupakan zat alami maupun kimia sintetik yang dapat
membunuh atau menghambat pertumbuhan suatu mikroorganisme. Menurut
Madigan et al. (2009), antimikroba dapat diklasifikasikan menjadi bakteriostatik,
bakteriosidal, dan bakteriolisis. Bakteriostatik dapat digunakan untuk menghambat
protein dan berfungsi juga sebagai pengikat ribosom. Bakteriosidal terikat pada sel
target dan tidak hilang melalui pengenceran yang tetap akan membunuh sel.
Beberapa bakteriosidal merupakan bakteriolisis yakni membunuh sel dengan terjadi
lisis pada sel dan mengeluarkan komponen sitoplasmanya. Lisis dapat menurunkan
jumlah sel dan juga kepadatan kultur. Senyawa bakteriolitik termasuk dalam
senyawa antibiotik yang menghambat sintesis dinding sel misalnya penicillin, dan
senyawa kimia seperti detergen yang dapat menghancurkan membran sitoplasma.
Respon  tiap  mikroorganisme  terhadap  antimikroba  berbeda-beda
(Madigan et al., 2009).
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Antimikroba yang berasal dari bahan sintetik sering digunakan untuk
menghambat pertumbuhan mikroba dan mengurangi timbulnya keracunan
makanan dan pembusukan, namun penggunaan zat ini telah menyebabkan resistensi
patogen terhadap obat, hipersensitivitas, kekebalan tubuh dan reaksi alergi pada
pengonsumsi (Ahmad et al., 1998 dalam Zhan et al., 2013). Salah satu cara untuk
mencegah resistansi antibakteri dari spesies patogen adalah dengan menggunakan
senyawa baru yang tidak didasarkan pada agen antibakteri sintetik. Senyawa yang
berasal dari bahan alami sebagai antibakteri yang aman bagi kesehatan manusia.
Salah satu tumbuhan rawa yang diduga mengandung senyawa antibakteri yaitu
purun tikus (Eleocharis dulcis).

Secara umum, purun tikus merupakan salah satu tumbuhan liar yang banyak
terdapat di lahan rawa pasang surut sulfat masam. Manfaat tumbuhan purun tikus
di lahan rawa pasang surut sebagai tanaman perangkap penggerek batang padi
putih, purun tikus juga dapat digunakan sebagai pupuk organik, biofilter, dan
penyerap unsur beracun (Asikin dan Thamrin, 2012).

Zhan et al. (2013), telah melakukan penelitian ekstraksi kulit umbi dan
fraksinasi dari purun tikus (Eleocharis dulcis) dengan menggunakan metanol
selanjutnya diekstrak menggunakan maserasi untuk meningkatkan polaritas mulai
dari etil asetat, n-butanol dan air. Fraksi etil asetat (EF) dari purun tikus (Eleocharis
dulcis) menunjukkan aktivitas antibakteri yang lebih besar dari fraksi n-butanol,
ekstrak metanol dan fraksi air terhadap tiga bakteri patogen bawaan makanan umum
Staphylococcus aureus, Escherichia coli dan Listeria monocytogenes. Aktivitas
tersebut dinilai dari diameter zona penghambatan, konsentrasi penghambatan
minimal dan nilai-nilai konsentrasi bakterisida minimal. Hasil penelitian juga
menunjukan bahwa kulit umbi dapat berpotensi digunakan sebagai suplemen
makanan untuk meningkatkan keamanan pangan melalui kontrol bakteri patogen
bawaan makanan (foodborne pathogens). Namun demikian, penelitian serupa yang
menggunakan seluruh bagian tumbuhan purun tikus (Eleocharis dulcis) belum
pernah dilakukan, termasuk identifikasi senyawa fitokimia dan analisa daya

penghambatan terhadap bakteri patogen dan pembusuk makanan.
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1.2. Kerangka Pemikiran

Sumatera Selatan merupakan salah satu daerah yang memiliki perairan rawa
yang sangat luas dan memiliki potensi yang dapat dimanfaatkan baik berupa
tumbuhan maupun komoditi perikananya. Tumbuhan yang terdapat diperairan rawa
di daerah Sumatera Selatan Ogan Ilir salah satunya yaitu purun tikus (Eleocharis
dulcis). Tumbuhan ini terdapat di lahan rawa lebak lebung daerah Sumatera selatan,
tumbuhan ini belum banyak dimanfaatkan padahal potensi yang terdapat pada
tumbuhan ini sangatlah banyak salah satunya yaitu dapat dijadikan sebagai
antibakteri alami. Menurut Winarti (2010), setiap tumbuhan mengandung beberapa
jenis zat bioaktif yang merupakan zat kimia alami yang terdapat pada tanaman dan
dapat memberi rasa, aroma dan warna pada tanaman. Seringkali pemakaian
antibakteri yang kita jumpai menggunakan bahan sintetik (buatan). Zat ini telah
menimbulkan dampak yang kurang baik bagi kesehatan dan menimbulkan resisten.

Adanya antibakteri alami dapat dijadikan suatu alternatif solusi untuk
masalah tersebut, oleh karena itu perlu adanya penelitian purun tikus (Eleocharis
dulcis) untuk mengetahui daya hambatnya tehadap bakteri patogen dan pembusuk
pada makanan. Hasil penelitian Zhan et al. (2013), ekstrak dan fraksi purun tikus
(Eleocharis dulcis) yang berasal dari kulit umbi berpotensi digunakan sebagai
antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus, Escheria coli dan Listeria
monocytogenes. Tetapi, penelitian yang menggunakan seluruh bagian tumbuhan
purun tikus belum dilakukan. Diduga bahwa ekstrak seluruh bagian dari purun tikus
(Eleocharis dulcis) juga berpotensi sebagai antibakteri. Pada penelitian ini
dilakukan ekstraksi senyawa fitokimia dengan menggunakan pelarut yang berbeda
yaitu etanol, etil asetat, n-heksan. Ekstrak yang diperoleh diujikan aktivitas
antibakteri dan ditentukan konsentrasi minimal penghambatannya terhadap bakteri
patogen dan pembusuk pangan yang meliputi Vibrio cholera, Pseudomonas
aroginosa dan Bacillus subtilis.

Kandungan zat bioaktif dari purun tikus diharapkan nantinya dapat dijadikan
alternatif baru sebagai antibakteri alami yang baik terhadap bakteri patogen maupun

bakteri pembusuk pada makanan.
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1.3. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas antibakteri
ekstrak purun tikus (Eleocharis dulcis) dan menentukan konsentrasi minimal yang
memberikan penghambatan terhadap aktivitas bakteri patogen dan pembusuk
makanan serta untuk memanfaatkan tanaman rawa sebagai alternatif sumber

antibakteri alami.

1.4. Kegunaan
Kegunaan dari penelitian ini untuk memberikan gambaran dan informasi
mengenai kandungan zat bioaktif dari purun tikus (Eleocharis dulcis) sebagai

antibakteri alami.
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